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BAB IIBAB IIBAB IIBAB II    

ALALALAL----ALU<SI<ALU<SI<ALU<SI<ALU<SI<1111    DAN DAN DAN DAN TAFSI<R RU<H} ALTAFSI<R RU<H} ALTAFSI<R RU<H} ALTAFSI<R RU<H} AL----MA’A<NIMA’A<NIMA’A<NIMA’A<NI<> 

 

AAAA.... Profil alProfil alProfil alProfil al----Alu>si>Alu>si>Alu>si>Alu>si>    

1111....     Nasab dan NamaNasab dan NamaNasab dan NamaNasab dan Nama    

al-Alu>siyu>n adalah merupakan sebuah marga pemimpin yang 

memiliki kemuliaan (sa>dah ashra>f), yang kokoh kemuliaannya, menghimpun 

kemuliaan garis keturunan, mempesona prilakunya, dan yang bernaung di 

bawah kemuliaan kedudukan yang luhur, walaupun dengan tingginya garis 

keturunan yang dimilikinya, mereka tetap menghindari berbangga diri sebab 

ketinggihan garis keturunan.2  

Garis keturunan al-Alu>siyu>n dapat dilihat dari bait yang telah 

dihimpun oleh Abd al-Ba>qi al-‘Umari yang tertulis dalam kitab A’la>m al-

Ira>q,  nasab tersebut dimulai dengan al-Sayyid Mahmu>d Abu al-Thana> 

sampai ke cucu Rasulullah saw., secara lengkap dapat dilihat dalam 

perincian berikut ini; al-Sayyid Mahmu>d Abu al-Thana ibn Abdullah bin 

Mahmu>d bin Darwi>sh yang dinisbatkan pada ‘A>shu>r bin Darwi>sh bin 

Muhammad Nas}i>r al-Di>n yang dinisbatkan pada al-Husain bin Kama>l al-Di>n 

yang dinisbatkan pada ‘Ali> bin al-Husain bin Shams al-Di>n bin Muhammad 

bin Shams al-Di>n bin Ha>ris bin Shiha>b al-Din bin Abu al-Qa>sim bin Ami>r 

bin Muhammad bin ‘I<sa> bin Muhammad bin Ahmad bin Mu>sa> bin Ahmad 

                                                             
1  (1217-1270 H).    
2   al-Atha>ri, Muhammad Bahjat, A’la>m al-‘Ira>q, Kita>b al-Ta>ri>khy Adaby Intiqa>dy, Yatad}amman 

Sairah al-Ima>m al-Alu>siy al-Kabi>r  (Bairut: al-Da>r al-Arabiyah li al-Mausu<’a>t, 1422 H.), 11 
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bin Muhammad bin Ahmad al-‘A’ra>j bin al-Jawwad bin al-Rid}a bin Mu>sa> al-

Ka>z{im bin Ja’far bin Muhammad al-Baqi>r bin Zain al-‘A>bidi>n bin Husain bin 

‘Ali<, dari putri Fatiman binti Rasulullah saw.3 

Nama lengkap Imam al-Alu>si> ra. adalah Abu> al-Thana>’ (ism kunyah) 

Shiha>b al-Di>n (ism laqab) al-Sayyid Mah}mu>d Afandi> Ibn Abdillah al-H}usaini> 

al-Alu>si> al-Baghda>di>.4 Ia adalah putra tetua dari Sayyid Abdullah al-Alu>si>. 

Garis keturunan al-Alu>si> dari jalur ayah berakhir sampai kepada cucu Nabi 

Muhammad saw. yaitu Sayyid Husain sedangkan dari jalur ibu sampai 

kepada Sayyid Hasan.5 

2222.... NisbaNisbaNisbaNisbat alt alt alt al----Alu>si>Alu>si>Alu>si>Alu>si>        

Terdapat dua bacaan pada huruf hamzah yang terdapat pada kata al-

Alu>si>; panjang (a>lu>si >) dan pendek (alu>si >)6, para pakar sejarah berbeda 

pendapat tentang penisbatan nama al-Alu>si>, sebagian berpendapat bahwa 

nama al-Alu>si> disandarkan nama seorang laki-laki yang kemudian diabadikan 

dengan nama sebuah desa yang terletak di dekat sungai Efrat, sebagian yang 

lain mengatakan al-Alu>si> adalah nama sebuah desa yang terletak di dekat 

sungai Efrat antara Sham dan Baghdad yang bernama Alu>sah7. Daerah 

tersebut merupakan tempat tinggal asal nenek moyang al-Alu>si> yang 

                                                             
3
   al-Atha>ri, A’la>m al-‘Ira>q…, 12 

4  Nu’ma>n Khair al-Di>n al-Alu>si, Jala>’ al-‘Ainan fi> Muha>kamah al-Ahmadain (Kairo: al-Madani, 
t.th), 27 

5  Abdullah Rubai’ Junaid, Manhaj al-Syaikh al-Alu>si> fi Tafsi>rih Ruh al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Az}i>m wa al-Sab’I al-Matha>ni>, (Tesis--al-Ja>mi’ah al-Islamiyah Ghaza, 2001), 15 

6
  al-Atha>ri, berpendapat bahwa yang mendekati kebenaran adalah yang dibaca pendek, lihat 

Muhammad Bahjat al-Atha>ri, A’la>m al-‘Ira>q,…, 8, sedangkan menurut Abd al-Kari>m bin 
Muhammad bin Mans{u>r al-Sam’a>ni, menyatakan bahwa yang masyhur adalah membaca 
panjang hamzah-nya, lihat al-Ansa>b (Bairut: Da>r al-Jina>n, 1988 M. ) Vol. I, 204 

7  al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol I, 250. 
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melarikan diri ketika terjadi penyerangan kota Baghdad8. Nama itulah yang 

kemudian dijadikan sebagai julukan bagi mufasir fenomenal ini.  

3333.... KehidupanKehidupanKehidupanKehidupan    dan Perjalanan Intlektual aldan Perjalanan Intlektual aldan Perjalanan Intlektual aldan Perjalanan Intlektual al----Alu>si>Alu>si>Alu>si>Alu>si>    

al-Alu>si> dilahirkan pada hari Jum’at menjelang waktu dzuhur tanggal 

14 Sya’ban 1217 H.9 berketepatan dengan tahun 1802 M. di dekat Karkh 

Baghdad. Keluarga al-Alu>si> adalah keluarga berpendidikan, pemuka tokoh 

masyarakat dan agama yang terhormat. Ayah al-Alu>si> yaitu Sayyid Abdullah 

Ibn Mahmud al-Husaini adalah pembesar dan pemimpin para pengajar 

berbagai disiplin ilmu di Baghdad.10 

Pada hari jum’at tanggal 25 Dhu> al-Qa’dah tahun 1270 H./1852 M. 

Al-Alu>si> pulang kerahmatullah dengan tenang. Saat itu al-Alu>si> berumur 53 

tahun. al-Alu>si> dimakamkan di pemakaman Shaikh Ma’ruf al-Karkhi di 

Karkh, Baghdad, dan telah banyak syair-syair indah dibuat untuk memuji 

kemuliaannya. Semoga Allah merid}oinya, amin, amin ya Rabb al-‘a>lami>n.11 

Al-Alu>si> adalah manusia langka pada zamannya, yakni sejak kecil ia 

mempunyai kegigihan dalam belajar, sementara anak-anak yang sebaya 

sedang gemar bermain, disamping itu kecerdasan dan penguasaan beliau 

                                                             
8  Lihat, Futu<h al-Bulda>n karya Al-Bala>dhari, Ahmad bin Yahya bin Ja>bir, (Bairut: Mu’assasah 

al-Ma’a>rif, 1987 M.) Vol. I, 246 dan al-‘A’la>m Qa>mus Tara>jim li al-Zirkili  karya Khair al-Di>n 
al-Zirkili (Bairut: Da>r al-‘Ilm al-Mala>yi>n, 2002) Vol. VI, 176 

9
  Mahmu>d Shukri al-Alu>si>, al-Misk al-Adhfa>r fi> Nashr Maza>ya al-Qarnain al-Tha>ni ‘Ashar wa 

al-Tha>lith ‘Ashar, (Bairut: Da>r al-‘Arabiyah al-Mausu>’a>t, 2007 M.) Vol. I, 171, lihat, al-
Atha>ri, A’la>m al-‘Ira>q, …, 22, al-Alu>si>, Shiha>b al-Di>n Abu Thana>, Ghara>’ib al-Ightira>b, 
(Baghdad: t.t. th.), 3 

10  Abd al-Ghafur Mahmud Must}afa Ja’far, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 
2007), 533 

11  Ibid, 251. 
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terhadap ilmu sangat luar biasa.12 Sehingga ia menjadi ulama yang sangat 

kompetens dalam ilmu manku>l dan ma’qu>l, sangat mendalam kefahamannya 

dalam furu>’ dan us}u>l, ahli dalam bidang al-Hadi>th dan Tafsi>r yang tidak 

diragukan keilmuannya.13 

Sejak umur tiga belas tahun, dia sudah disibukkan dengan berbagai 

keilmuan, khususnya dalam khazanah keislaman, bahkan dia mengajar di 

beberapa tempat, salah satunya mengajar di lembaganya sendiri yang berde-

katan dengan lembaga Shaikh ‘Abdullah al-‘A<qu>li> di Rasafah. Banyak sekali 

orang yang belajar kepadanya, baik yang datang dari jauh maupun dekat. 

Bahkan, banyak juga para pembesar dari belahan negara yang meluangkan 

waktunya untuk berguru kepada Alu>si>.  

al-Alu>si> memberikan beasiswa pakaian dan makanan serta tempat 

tinggal kepada murid-muridnya. Para muridnya ditempatkan di rumahnya 

lantai atas. Pada waktu itu seakan-akan tidak ada orang yang mempunyai 

kapasitas keilmuan selain al-Alu>si>. Dia adalah satu-satunya penulis sastra 

yang cerdas dan handal dengan aliran gaya bahasa indah serta pola penulisan 

yang menarik. Al-Alu>si> juga sering diundang untuk berkhotbah dan mengisi 

ceramah, memberikan fatwa terhadap problematika masalah yang sedang 

muncul di masyarakat pada waktu itu.14  

Jabatan mufti> hanya berselang beberapa bulan setelah dia diangkat 

menjadi ketua badan wakaf di madrasah al-Marja>niyah. Jabatan ketua badan 

                                                             
12  Ibid, 533. 
13  Muhammad Abd al-Rahi>m, Muqaddimah Tafsi>r Ru>h} al-Ma’ani>,… Vol. I, 3 
14  al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,…Vol. I, 251 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

wakaf tersebut disandang beliau berkat kecerdasan, kegeniusan dan karena 

al-Alu>si> telah dianggap memenuhi syarat untuk dijadikan orang yang paling 

‘a>lim di negaranya. Pengakuan tersebut dikeluarkan langsung oleh seorang 

mentri yang sangat terhormat, Ali Rid}a> Pasha>. Namun kemudian pada tahun 

1263 H./1845 M. al-Alu>si> melepaskan jabatannya sebagai seorang mufti dan 

lebih memilih menyibukkan diri untuk menyusun tafsir al-Qur’a>n yang 

kemudian dikenal dengan Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni >>. Setelah karya itu selesai, 

kemudian al-Alu>si> melakukan perjalanan menuju kota Konst}ant}i>niyah pada 

tahun 1267 H./1849 M. Di kota tersebut al-Alu>si> menunjukan hasil karyanya 

kepada Sultan Abdul Majid Khan dan ternyata mendapatkan apresiasi yang 

luar biasa dari sultan. Tahun 1269 H./1851 M. al-Alu>si> kembali ke daerah 

asalnya setelah beberapa lama menetap di Konst}ant}i>niyah.15 

4444.... Akidah dan Madhhab Fiqh alAkidah dan Madhhab Fiqh alAkidah dan Madhhab Fiqh alAkidah dan Madhhab Fiqh al----Alu>si>.Alu>si>.Alu>si>.Alu>si>.    

Ke-d}abit-an (daya hafal dan ingat) al-Alu>si> sangat cemerlang dan 

pola pikirnya begitu berbeda dari yang lain. Tokoh fenomenal ini dikenal 

sebagai cendikiawan yang sangat menguasai ilmu perbandingan madhhab, 

perbandingan agama, ber-’aqi>dah salaf al-s}a>lih,16 Abdullah al-Bukha>ri 

mengetengahkan beberapa alasan yang dapat menunjukkan bahwa al-Alu>si 

ber-’aqidah salaf al-s}a>lih17 di ataranya yaitu : 

a) Wasiat al-Alusi kepada putranya sebelum meninggal agar selalu 

berpegang teguh dengan ’aqi>dah salaf. 

                                                             
15  Ibid, Vol. I, 250 
16  Bukan salafi dalam konteks sekarang 
17

  Abdullah al-Bukha>ri, Juhu>d Abi Thana>’ al-Alu>si> fi> al-Raddi ‘ala> al-Rafid}ah (Kairo: Da>r Ibn al-
‘Affa>n, 1999 M.) cet I, 94 
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 عَ  ِ� بَ  ايَ 
َ
  اِ� بَ  ِ�  مْ كُ يْ ل

ْ
 قِ عَ بِ  دِ ائِ قَ عَ �ل

 �لس�  �ِ دَ يْ
َ
  اهَ غْ إِ فَ  �فِ ل

َ
 سْ !

َ
  لْ بَ  مَ ل

َ
�فَ صَ نْ ! 

 َ& َ'ِ  
َ
 عْ !

َ
 &َ  مَ ل

َ
  ِ(َ فَ  �مَ كَ حْ !

َ
  نِ عَ  دَ عَ نْ !

ْ
  امَ بِ  �اللهِ  نِ عَ  -ِ وْ قَ �ل

َ
 عْ فُ  لا

َ
�مُ ل  

“wahai anakku, berpegangteguhlah kalian dalam masalah akidah dengan 
akidah salaf, karena akidah salaf adalah akidah yang lebih meyelamatkan 
bahkan lebih adil, lebih mengetahui dan lebih bijaksana, dan juga akidah 
salaf lebih menjauhkan dari perkataan yang tidak diketahui tentang Allah 
swt.  

b) Kecenderungan al-Alu>si dengan madhhab salaf, suatu ketika, mengenai 

ayat mutasha>bihah ia mengatakan “aliran salaf merupakan aliran yang 

diikuti mayoritas ulama, saya bersyukur dan semoga bisa menyenangkan 

hatiku.18 

c) Ungkapan al-Alusi> terhadap ta’wil seseorang atas Allah tanpa didasari 

oleh ilmu, ia mengatakan “kamu mengetahui bahwa yang lebih benar 

adalah meninggalkan ta’wil, karena sesungguhnya itu adalah perkataan 

tentang Allah tanpa didasari ilmu, aku tidak akan menta’wil suatu ayat 

kecuali atas apa yang telah dita’wilkan oleh ulama salaf  dan aku 

mengikuti mereka,…”. 

d) Kesamaan al-Alu>si> dengan madhhab al-Ash’ari mengenai masalah 

ketetapan sifat (al-Naqliyah) bagi Allah swt, seperti istiwa>’, al-yad, nuzu>l 

ila al-sama>’ dan yang lainnya, dengan tanpa adanya tajsi>m dan tashbi>h 

sebagaimana yang telah ditetapkan oleh ulama salaf.19  

Keluarga serta pendahulunya bermadhhab sha>fi’i>, sehingga ia 

mempelajari dan sangat mendalami madhab shafi’i, bahkan menguasai 

                                                             
18

  al-Alu>si>, Shiha>b al-Di>n Abu Thana>, Ghara>’ib al-Ightira>b, (Baghdad: t.t. th.), 179 
19

  Abdullah al-Bukha>ri, Juhu>d Abi Thana>’ al-Alu>si> fi> al-Raddi ‘ala> al-Rafid}ah …, 96 
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perbandingan madhhab,20 akan tetapi, al-Alu>si lebih cenderung membuka 

peta pemikiran ala Abu> H}ani>fah, sehingga ia menguasai dan mendalami 

madhab H}anafiyah Pada masa Sultan al-‘Uthma>ni> Mahmud al-Tha>ni>, 

tepatnya tahun 1248 H./1833 M. ia diangkat sebagai mufti yang berorentasi 

pada madhab H}anafiyah dalam memecahkan berbagai problematika hukum 

yang bermunculan, ia juga diberi kewenangan untuk menciptakan 

lingkungan ilmiyah di Iraq.21 Pada akhirnya, al-Alu>si> memutuskan untuk 

mengolah peta ijtihadnya dengan metodenya sendiri saat mengahadapi 

berbagai masalah.22 Abu Mu’a>li Mahmu>d Shukri bin Abdillah bin Mahmu>d 

al-Alu>si> (w. 1342 H.), cucu Abu Thana>’ al-Alu>si> mengatakan: 

“Al-Alu>si di waktu kecil adalah pengikut madhhab shafi’i, tidak cenderung 
memilih selain madhhab shafi’i, dan tidak memiliki pendapat, selanjutnya 
ketika memberikan fatwa ia mengikuti fatwa Abu Hani>fah dalam masalah 
mu’amalah, sedangkan dalam masalah ibadah ia masih menetapi madhhab yang 
dipenganginya (madhhab shafi’i), dan setelah mengasingkan diri (‘uzlah) ia 
mengatakan: “aku bermadhhab shafi’i selama tidak ada dalil yang jelas datang 
kepadaku, apabila tidak, maka sebuah keniscayaan berpindah dari sebuah amal, 
karena sesungguhnya orang yang ‘ali>m yang mengerti dalil tidak berlebih-
lebihan dalam keyakinannya, dan tidak juga sebuah amal dengan ijtihadnya 
akan menyimpang.”23    
 
5555.... Karya alKarya alKarya alKarya al----Alu>siAlu>siAlu>siAlu>si> 

Produktifitas keilmuan al-Alu>si> ternyata dibuktikan dengan hasil 

karya-karyanya sendiri, dia juga mendapatkan gelar Hujjat al-Udaba' dan 

menjadi rujukan bagi para ulama pada eranya. diantara karya-karya al-Alu>si> 

                                                             
20

  Abd al-Razza>q al-Bait}a>r, Hilyah al-Bashar fi> Tari>kh al-Qarni al-Tha>lith ‘Ashar, (Bairut: Da>r 
S|adar, 1413) cet II, Vol. III, 1454 

21  Ja’far, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, 534. 
22  al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,…Vol. I, 251 
23  Mahmu>d Shukri al-Alu>si>, al-Misk al-Adhfa>r fi> Nashr Maza>ya al-Qarnain al-Tha>ni ‘Ashar wa 

al-Tha>lith ‘Ashar, (Bairut: Da>r al-‘Arabiyah al-Mausu>’a>t, 2007 M.) Vol. I, 147 
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adalah:  

a) al-Ajwibah al-'Ira>qiyyah 'ala> As'ilah al-Lah}u>riyyah, dicetak di Baghdad 

tahun 1301 H. 

b) al-Ajwibah al-‘Ira>qiyyah ‘ala> As'ilah al-Ira>niyyah dicetak pada tahun 1317 

H. 

c) Ghara>’ib al-Ightira>b wa Nazhah al-Alba>b fi> al-Dhiha>b wa al-Iqa>mah wa 

al-Iya>b, dicetak di Baghdad tahun 1317 H. 

d) Nahj al-Sala>mah ila> Maba>h}ith al-Ima>mah, belum sempat tercetak  

e)  Hashiyah 'ala al-Qat }r (bidang nah}wu), yang kemudian disempurnakan 

oleh anaknya al-Sayyid al-Nu’ma>n, dicetak tahun 1320 H. 

f) al-Nafaha>t al-Qudsiyyah fi> al-Raddi ‘Ala> al-Ima>miyah..24 

g) Sharh} al-Musli>m fi> Mant}i>q.  

h) Durrah al-Ghawa>s fi> Awha>m al-Khawa>s}.  

i) al-Fawa>’id al-Tha>niyyah fi> ‘Ilmi Ada>b al-Bah}thi.  

j) Sharh al-Burha>n fi> It}a>’ah al-Sult{a>n. 

k) Ru>h} al-Ma'a>ni fi> Tafsi>r al-Qur'a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Masa>ni>, kitab 

ini merupakan kitab yang paling monumental.25 

6666.... Guru dan MuriGuru dan MuriGuru dan MuriGuru dan Muridddd    alalalal----Alu>siAlu>siAlu>siAlu>si>> >> 

Al-Alu>si> bukanlah seseorang yang mengumpulkan berbagai ilmu atau 

mahir dalam satu ilmu, namun ketika ia berbicara tentang suatu ilmu, 

meraka para pakar berbagai ilmu mendengarkan dan menyangka bahwa 

                                                             
24

  Abdullah Rubai’ Junaid, Manhaj al-Syaikh al-Alu>si> …, 14  
25  Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir; Kajian Komprehensif Metode Para Ahli 

Tafsir. terj. Faisal Saleh dan Syahdianor, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 205 
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mereka tidak mempelajarinya kecuali darinya, hal tersebut menunjukkan 

bahwa al-Alu>si> tidak perrnah meninggalkan ilmu kecuali dia telah 

mempelajarinya, dan tidak ada satu pun guru kecuali dia telah menemuinya 

dan mengambil ilmu darinya, oleh karena itu ia banyak memiliki guru, dan di 

antara guru al-Alu>si yang terkenal adalah: 

a) Abdullah bin Mahmu>d al-Alu>si (w. 1242 H.), merupakan orang tua 

sekaligus guru al-Alu>si>, al-Alu>si> banyak mempelajari ilmu nahwu, fiqh 

dan ilmu al-fara>’id} darinya.26 

b)  Abdullah al-Umariy, salah satu guru qira’ah al-Alu>si>.27 

c) Syaikh Ali bin Muhammad bin Sa’i>d bin Abdullah ibn al-Husain al-

Suwaidi>, yang terkenal dengan nama ‘Ali> Afandi (w. 1237 H.). 

d) ‘Ali> ‘Ala>’ al-Di>n al-Afandi al-Maus}ili (w. 1243 H.)28 

e) Kha>lid al-Naqshabandiyah, salah satu guru tasawuf al-Alu>si.29 Guru 

yang ini sangat mempengaruhi dan mewarnai pola pikir dan kehidupan 

al-Alu>si>, khususnya dalam spiritual, al-Alu>si> sangat menghormatinya, 

sehingga al-Alu>si> menyebut Syaikh Khalid al-Kurdi> al-Mujaddidi> al-

Naqshabandi> sebagai sosok sufi yang meraih dua mutiara, yakni ilmu 

dan amal, serta keutamaan lahir dan batin yang menjadi sumber 

                                                             
26  al-Alu>si>, Shiha>b al-Di>n Abu Thana>, Ghara>’ib al-Ightira>b, (Baghdad: t.t. th.), 3 
27  Ia adalah keturunan sahabat Umar bin al-Khat}t}a>b, meninggal pada tahun, 1297 H. lihat:  al-

Alu>si>, Shiha>b al-Di>n Abu Thana>, Ghara>’ib al-Ightira>b, …, 25 
28

  Umar Rid}a Kah{a>lah, Mu’jam al-Mu’allifi>n, Tara>jim Mus}annifiy al-Kutub al-‘Arabiyah 
(Damaskus: Mu’assasah al-Risa>lah, 1376 H.) Vol. II, 546 

29  Ia adalah Khalid bin Ahmad bin Husain, Abu al-Baha>’ D}iya>’ al-Di>n al-Naqsyabandiyah, lihat, 
Hilyah al-Bashar fi> Tari>kh al-Qarni al-Tha>lith ‘Ashar, karya Abd al-Razza>q al-Bait}a>r (Bairut: 
Da>r S|adar, 1413) cet II, Vol. I, 570-587 
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rujukan.30 

f) Muhyi al-Di>n al-Maru>zi> al-‘Ima>di (w. 1255 H.)  

g) Ahmad ‘A>rif Hikmat bin Ibra>hi>m al-Hanafi (w. 1275 H.), guru al-Alu>si 

yang banyak memberi sanad periwayatan hadis, Ia bertemu ketika 

berada di Istambul Turki.31  

h) Abd al-Ghaffa>r bin Abd al-Wahi>d bin Wahb (w. 1291 H.) yang terkenal 

dengan nama Abd al-Ghaffa>r al-Akhras atau Ibn Ghiya>th al-Di>n, guru al-

Alu>si> dalam ilmu nahwu dan gramatika arab. 

i) Abd al-Rahma>n al-Kari>zi> (w. 1262 H.) seorang Qa>di dan ahli hadis.32 

Sedangkan murid yang menimba ilmu dari al-Alu>si sangat banyak 

sekali, oleh karena itu di bawah ini akan disebutkan beberapa murid al-Alu>si 

dengan tanpa maksud mengecualikan atau mengabaikan yang lainnya, di 

antaranya yaitu: 

a) Abd al-Rahman al-Alu>si>, saudara laki-laki al-Alu>si.33 

b) Sa’ad al-Di>n ibn Mahmu>d al-Alu>si (w. 1291), yang terkenal dengan 

nama Abd al-Ba>qi al-Alu>si. 

c) Nu’ma>n Khair al-Di>n al-Alu>si (w. 1317 H.), putra al-Alu>si.34 

d) Muhammad Ami>n Afandi (w.1727 H.), murid al-Alu>si yang telah 

menulis taqri>z} (resensi) atas tafsi>r Ru>h al-Ma’a>ni. 

    

                                                             
30  Ja’far, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol. I, 534.  
31

  al-Zirkili, Khair al-Di>n al-‘A’la>m Qa>mus Tara>jim li al-Zirkili  karya (Bairut: Da>r al-‘Ilm al-
Mala>yi>n, 2002) Vol. I, 138 

32
  al-Zirkili, al-‘A’la>m Qa>mus Tara>jim … Vol. I, 138 

33
  al-Atha>ri, A’la>m al-‘Ira>q…, 15, Umar Rid}a Kah{a>lah, Mu’jam al-Mu’allifi>n, … Vol. II, 97 

34
  al-Atha>ri, A’la>m al-‘Ira>q…, 13 
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B. B. B. B. Ru>h} alRu>h} alRu>h} alRu>h} al----Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r alMa’a>ni> Fi> Tafsi>r alMa’a>ni> Fi> Tafsi>r alMa’a>ni> Fi> Tafsi>r al----Qur’a>n alQur’a>n alQur’a>n alQur’a>n al----‘Az}i>m wa al‘Az}i>m wa al‘Az}i>m wa al‘Az}i>m wa al----Sab’i alSab’i alSab’i alSab’i al----MathaMathaMathaMatha>> >>nininini >> >>    

1. Latar Belakang Penyusunan Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni >> 

Mengetahui motif seseorang dalam melakukan sebuah perbuatan 

(baca karya), biasanya dapat dilihat dari alasan dirinya mengapa melakukan 

pekerjaan besar tersebut, atau bisa juga dilihat dari buah karyanya. Mengenai 

alasan atau latar belakang penyusunan tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni> oleh al-Alu>si> 

maka latar belakang tersebut bisa dilihat dari catatan Alu>si> sendiri dalam 

kitab tafsir. 

Dalam catatan muqaddimah tafsir, al-Alu>si>>35 menjelaskan bahwa 

seorang yang telah dikarunia akal hendaknya mendermakan sisa-sisa 

hidupnya untuk kebaikan. Menanam saham untuk investasi akhirat melalui 

usaha dan upaya yang mulia dan baik. Sebab jika ada orang yang 

menghabiskan waktunya tanpa sebuah prestasi, maka sama saja dengan 

mencucurkan air mata tanpa tujuan, maka hilang musnah tak berbekas tanpa 

nilai. 

Salah satu cita-cita mulia dan harapan luhur yang ingin sekali ia 

lakukan adalah meniru ulama-ulama terdahulu yang telah menghasilkan 

karya-karya tafsir monumental dalam hidupnya. Al-Alu>si> sangat berhasrat 

sekali ingin mempunyai sebuah karya yang berisi singkapan tabir rahasia 

Allah yang terkandung dalam untaian baris-baris kalam Allah yang tertera di 

al-Qur’a>n. Untuk merealisasikan keinginannya tersebut, al-Alu>si> dengan 

segenap tenaga, daya dan upaya menelaah berbagai macam literatur 

                                                             
35  Baca, al-Alu>si>, Muqaddimah Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni>, 10. Juga al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-

Mufassiru>n, Vol. I, 252 
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keislaman. Malam-malam dingin menusuk tulang, dia bangun membolak-

balik lembaran-lembaran buku di bawah sinar lilin, dan sesekali di bawah 

temaram sinar bulan saat anak istri, dan tetangga tertidur lelap. Himmah 

‘a>liyah, hasrat yang menggebu dan ide-ide yang berjejalan di dalam hati 

sesegera mungkin ia cepat menuangkannya dalam kertas.36 

Meski demikian, dia tetap merasa masih belum mampu meski pada 

saat yang bersamaan sudah biasa menyelesaikan masalah, menulis, 

mendapatkan ketenaran akan kecerdasannya. Sepenuhnya ia menyadari 

bahwa kemenangan mempunyai banyak ibu, dan kekalahan tidak punya 

siapa-siapa.37 Secara jujur al-Alu>si> juga mengakui bahwa mungkin tidak 

hanya dirinya saja yang menginginkan itu, banyak sekali orang-orang yang 

telah dilahirkan ke dunia dengan karunia yang melimpah dan kemudian ada 

cita mulia dan harapan luhur di dalam hatinya untuk berkarya. Ilmu akan 

menjadi bintang yang benderang di antara pijaran bintang-bintang lain 

ketika ia diusahakan, dan ketika itu terjadi maka ulama akan lebih mulia 

ketimbang telur burung anu>q (hering).38 

Cita-cita mulia dan harapan luhur al-Alu>si> dalam berkarya tafsir 

terpendam lama dengan tetap berusaha, tidak pernah lelah, bosan, apalagi 

malas dalam rangka memperkaya diri dengan berbagai macam ilmu 

pengetahuan agama. Dalam nuraninya, Allah-lah tempat berharap dan dia 

                                                             
36  Ibid, 10. 
37  Yakni, keberhasilan dapat diraih dengan kesemangatan dalam menggali dan menimba ilmu 

ulama pendahulu dan sezamannya, kemudian disaring dan disimpan dalam hati serta dicatat 
dalam lembaran-lembaran dengan tinta. Jika yang dilakukan sebaliknya, maka kerugianlah 
yang akan menimpanya. 

38  Ibid, 4 dan 11 
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berhak memberikan sinar pancaran cahaya kepada siapa yang Dia 

kehendaki.39 

Dalam penantiannya, pada suatu malam, tepatnya pada malam 

Jum’at, bulan Rajab tahun 1252 H./1837 M. al-Alu>si> bermimpi. Mimpi itu 

datang berkali-kali. Dalam mimpinya ia diperintah oleh Allah swt. melipat 

langit dan bumi. Seolah-seolah ia mengangkat tangan satunya ke langit dan 

yang satunya ke tempat air. Setelah kejadian itu membuka dan menelaah 

banyak literatur, dan dari literatur tersebut Alu>si> menyimpulkan bahwa 

mimpi tersebut adalah sebagai isyarat perintah untuk mengarang kitab 

tafsir.40 Latar belakang penyusunan kitab tafsir Alu>si> memang cenderung 

rasional, tetapi itulah Alu>si>, ia seorang Sufi yang sejati, dalam segala gerak-

geriknya tidak mencukupkan dan berhenti pada ukuran lahir. Secara lahir 

keinginan menyusun kitab tafsir adalah suatu usaha yang baik, akan tetapi 

secara batin perlu dikonsultasikan kepada sang pemilik kebaikan, yaitu Allah 

swt, agar diberi kebaikan dalam waktu dan karyanya, dan akhirnya 

ditunjukkan waktu yang tepat untuk berkarya dalam bidang tafsir, yaitu Ru>h} 

al-Ma’a<ni. 

Al-Alu>si> memulai menyusun kitab tafsir pada tanggal 16 Sya’ban 

1252 H./1837 M., pada waktu itu umur al-Alu>si> 34 tahun, pada masa 

pemerintahan Sultan Mahmud Kha>n Ibn Sultan Abd al-H}a>mid Kha>n. Tafsir 

tersebut selesai pada malam selasa tanggal 4 Rabi’ al-Tha>ni> 1267 H.41 Jadi 

                                                             
39  Ibid, 4 dan 11 
40  Ibid, 5 dan 12 
41  Ibid, 5 dan 12 
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kitab tafsir Ru>h al-Ma’a>ni > sebanyak 30 Juz, 16 Jilid, dan disusun kurang 

lebih selama 15 tahun. 

 

2. Metode Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni>> 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara 

atau jalan. Dalam bahasa inggris, kata ini ditulis method, dan dalam bahasa 

Arab diterjemahkan dengan t}ari>qah atau manhaj. Dalam bahasa Indonesia 

kata tersebut diartikan dengan cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai sesuatu yang telah ditentukan.42 

Metode penafsiran al-Qur’a>n adalah cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n, 

baik yang didasarkan atas pemakaian sumber penafsiran, atau sistem 

penjelasan tafsiran, atau keluasan penjelasan tafsiran, maupun yang 

didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.43 Oleh karena 

itu, pengelompokkan macam-macam metode yang ada dalam Tafsi>r Ru>h} al-

Ma’a>ni > dapat dikelompokkan berdasarkan titik tekan dan sudut pandang 

(i’tibar): 

a. Metode tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni > ditinjau dari segi sumber penafsiran; 

Mas}a>dir (sumber-sumber) penafsiran yang dipakai al-Alu>si> adalah 

dengan memadukan sumber al-riwa>yah dan al-dira>yah atau al-ma’thu>r dan 
                                                             
42  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, 1 
43  Pengelompokan macam-macam metode sesuai dengan sudut pandang atau titik tekan 

bertujuan untuk menghilangkan kerancauan yang membingungan dalam pemakaian istilah 
metode penafsiran. Sebab menurut ulama mutaqoddimin metode tafsir ada tiga, yaitu al-
ma’thu>ri, al-ra’yi, dan al-isha>ri>. Sedangkan ulama muta>khiri>n metode tafsir ada empat: tah}li>li>, 
ijma>li>, maqa>rin dan maud}u>’i. Baca Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n Perspektif Baru 
Metodologi Tafsir Muqa>rin, (Surabaya: Indra Media, 2003), 13-17. 
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al-ra’yi (ijtihad), baik dari ulama salaf maupun ulama khalaf.44 Artinya 

Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> selain menggunakan dalil nas} al-Qur’a>n, al-Hadi>th, 

riwayat sahabat, ta>bi’i>n atau bahkan pendapat al-‘ulama juga ra’yu atau 

ijtihad dirinya dapat digunakan secara bersama-sama, sepanjang hal itu 

dapat dipertanggungjawabkan akurasinya. Berdasarkan hal inilah tafsir al-

Alu>si> digolongkan kepada tafsir al-ra’yi al-ja>’iz (mamdu>h }), karena dalam 

tafsirnya lebih didominasi oleh ijtiha>d atau ra’yi-nya. Hal ini juga bisa 

dilihat pada isi pendahuluan kitabnya, tepatnya pada faedah yang kedua. 

Ia menyebutkan beberapa penjelasan tafsir bi al-ra’yi dan argumen 

tentang diperbolehkannya tafsir bi al-ra’yi, termasuk kitab tafsir bi al-

ra’yi-nya tersebut.45 Akan tetapi, menurut hemat penulis, ditinjau dari 

segi perpaduan antara riwa>yah dan dira>yah, maka Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni > 

bisa juga dikelompokkan ke dalam golongan tafsir bi al-iqtirani, yakni 

tafsir yang memadukan antara sumber penafsiran yang ma’tsu>r, juga 

menggunakan ra’yu.46 

b. Metode tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> ditinjau dari segi cara penjelasan; 

Dalam memberikan penjelasan, al-Alu>si> banyak mengutip 

pendapat para ahli yang berkompeten. Seringkali ia juga memiliki 

pendapat sendiri yang berbeda dengan pendapat yang dikutip. Bahkan ia 

kadang-kadang juga mengomentari dan terkadang juga menganggap 

kurang tepat diantara pendapat-pendapat yang disebutkannya. 

                                                             
44  Al-Dhahabi>, at-Tafsi>r… Vol. I, 253 
45  al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> …., Vol. I, 8 
46  Ridlwan Nasir, Diktat Mata Kuliah Studi al Qur’an (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004), 2 
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Sistematika sebagai langkah metodis yang ditempuhnya, biasanya al-

Alu>si> menempuh langkah-langkah di bawah ini: 

1) Menyebutkan ayat-ayat al-Qur’an dan langsung menjelaskan makna 

kandungan ayat demi ayat. 

2) Dalam analisisnya, terkadang juga al-Alu>si> menyebutkan asba>b al-

nuzu>l terlebih dahulu, namun kadang beliau langsung mengupas dari 

segi gramatikanya, kemudian mengutip riwayat Hadi>th atau pendapat 

ta>bi’i>n.47 

3) Menerangkan status suatu kata atau kalimat yang ada di dalam ayat 

tersebut dari segi kaidah bahasa (ilmu nahwu). 

4) Menafsirkan dengan ayat-ayat lain. 

5) Memberikan keterangan dari Hadi>th Nabawi> bila ada. 

6) Mengumpulkan pendapat para penafsir terdahulu. 

7) Mentarjih pendapat yang dipaparkan.48 

Mengamati cara penjelasan al-Alu>si> di atas, maka Tafsir Ru>h} al-

Ma’a>ni> digolongkan ke dalam kelompok Tafsir Muqa>rin/Komparatif.49 

c. Metode tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni ditinjau dari segi keluasan penjelasan; 

Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni ditinjau dari segi keluasan penjelasan 

tergolong metode tafsir it}na>bi >, yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’a>n secara mendetail dan rinci, dengan uraian-uraian yang 

panjang dan lebar, sehingga cukup jelas dan terang, sehingga banyak 

                                                             
47  Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni > …., Vol. I, 157 
48  Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir…., 156 
49  Ridlwan Nasir, Diktat…, 24 
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disenangi oleh para cendikiawan.50 

d. Metode tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni > ditinjau dari segi sasaran dan tartib ayat; 

Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni > oleh al-Alu>si> disusun secara berurutan sesuai 

dengan urutan mus}haf. Oleh karenanya Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni> masuk 

dalam kategori tahli>li> (analisis). Bila berkenan membuka Tafsi>r Ru>h} al-

Ma’a>ni> maka di sana akan ditemukan susunan surat disusun berurutan 

dari awal hingga akhir, dari al-Fa>tihah sampai al-Na>s. Begitu juga dengan 

ayat, ia disusun secara berurutan tanpa melompat-lompat. Tak salah bila 

penulis memasukan sistematika Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni >> kedalam kategori 

tahli>li >.51 

 

3. Ittija>h52 Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni>> 

Dari satu sisi, ittijah penafsiran al-Alu>si> dalam tafsir Ru>h} al-

Ma’a>ni > memiliki kecenderungan berupa menjelaskan makna samar yang 

diisyaratkan oleh suatu lafaz}. Kecenderungan penafsiran seperti ini 

dinamakan tafsir (aliran) isha>ri> atau S}u>fi >. Menurut aliran ini ayat 

memiliki dua makna, makna lahir dan makna batin yang berupa isyarat 

samar. Isyarat tersebut hanya dapat ditangkap oleh Nabi saw. atau para 

                                                             
50  Ibid, 16. 
51  Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n Perspektif Baru Tafsir Muqa>rin, 17 
52  Ittija>h (kecenderungan ) atau naz’ah (aliran ) adalah sekumpulan dari mabadi’ (dasar pijakan) 

pemikiran yang jelas dan tercakup dalam satu teori dan yang mengarah pada satu tujuan. 
Istilah-istilah tersebut dipakai oleh Ridlwan Nasir dalam Memahami al-Qur’a>n Perspektif 
Baru Tafsir Muqa>rin. Sedangkan Quraisy Shihab dalam Membumikan al-Qur’a>n 
menggunakan istilah corak atau aliran. Hemat penulis istilah tersebut adalah sama, karena 
masing-masing mempunyai dimensi yang berbeda. 
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wali atau arba>b al-sulu>k.53 Dan hal ini termasuk bagian dari kesempurnaan 

iman dan kemurnian ma’rifat dalam maqa>m ihsa>n, akan tetapi bukan 

berarti para Sa>dah al-S}ufiyah beri’tikad bahwa makna lahir tidak 

dikehendaki sama sekali, yang dikehendaki hanyalah makna batin saja. itu 

tidak, sebab hal itu keyakinan kelompok bat}iniyah yang menyimpang.54 

Tafsir isha>ri> dapat diterima dengan tiga syarat: 

a. Tidak berlawanan dengan makna ayat 

b. Tidak mempunyai anggapan bahwa makna isyaratlah yang hanya 

dikehendaki 

c. Harus ada dalil syara’ yang memperkuat terhadap makna isha>ri >.55 

Contoh tafsir isha>ri > adalah penafsiran Ibn Abbas ra. pada ayat Idha 

ja>a nas}r Allah wa al-fath}., menurut beliau apabila kaum muslimin sudah 

bisa menaklukkan Makkah berarti pertanda ajal Rasulullah saw. sudah 

dekat. al-Alu>si> mengemukakan riwayat Izz Ibn Abd al-Salam bahwa 

Khalifah Ali ra. memutuskan untuk memerangi Mu’awiyah ra. berdasar 

makna isha>ri > dari ayat (�����)    tapi sayang tidak ada penjelasan lebih 

detail tentang hal ini.56 

Dari sisi yang lain, dengan melihat kapasitas keilmuan sebagai 

penentu dalam penilaian suatu produk tafsir dan melihat langsung 

produksi tafsir tersebut, maka di dalam Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni > akan 

ditemukan dimensi yang memiliki ruang yang cukup komprehensip 

                                                             
53  Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni >…., Vol I, 103 
54  Ibid, 8 
55  Muhammad Abd al-‘Az}i>m al-Zarqani>, Mana>hil al-‘Irfa>n (Bairut: Da>r al-Kutub, 2004), 312. 
56  Al-Alusi, Ru>h} al Ma’a>ni>…., Vol 1, 105 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

tentang olah gramatika, bisa dikatakan juga sebagai pendekatan bahasa, 

hukum, fiqih, aqidah, kalam dan tasawwuf.57 Kebenaran ini bisa 

ditemukan manakala dia menafsirkan ayat al-Qur’a>n tentang hadiah: 

4 £èδθãè ÏnF tΒ uρ ’ n? tã Æì Å™θ çRùQ$# … çνâ‘y‰ s% ’n? tã uρ Î	ÏI ø)ßϑ ø9 $# …çν â‘y‰ s% $Jè≈ tGtΒ Å∃ρ â
÷êyϑ ø9 $$ Î/ ( $̂) ym 

’ n?tã tÏΖÅ¡ ós çRùQ $#  
٥٨
  

Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka, 
orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. 
Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan.59 

 
Setelah melakukan telisik bahasa kemudian al-Alu>si> masuk ke 

ranah fikih. Aroma kental begitu terasa ketika menyetir pendapat para 

Imam fikih. Dalam teksnya dia menulis, menurut Imam malik, muhsinu>n 

bermakna orang yang taat dan kemudian dilanjutkan dengan pendapat 

Imam Malik mengkategorikan bahwa hukum memberi sesuatu kepada 

istri yang ditalak adalah sunah. Imam Syafi’i menghukumi wajib jika 

yang meminta cerai adalah yang laki-laki dan belum terjadi hubungan 

suami-isti. Sementara menurut al-Alu>si> sendiri, setelah mengungkapkan 

beberapa pendapat para Imam, kemudian dia mengungkapkan 

pendapatnya sendiri dengan mengatakan bahwa hukum memberi sesuatu 

kepada istrinya adalah wajib dengan merefer kepada universalitas teks 

                                                             
57  Telaah langsung oleh penulis dalam kitab Tafsi>r Ru>h al-Ma’a>ni>. Dan juga bisa melihat 

pendapat Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), 392-400  

58  Al-Qur’a>n, 2 (al-Baqarah), 236 
59  Depag RI. Al-Qur’a>n dan Terjemahannya; al-Juma>nah al-‘Ali> (Bandung: CV J-ART, 2005), 

38 
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yang belum ada taqyid-nya serta memberikan kiyasan dengan kalimat 

sebelumnya sebelum masuk kepada pemahaman.60 

Selain itu, juga dapat dilihat pada penafsiran surat al-Baqarah ayat 

15. Setelah bicara panjang lebar kemudian dia menuliskan bahwa yang 

dimaksud orang yang terombang-ambing itu adalah orang-orang yang 

bodoh sesuai dengan ayat sebelumnya karena perbuatan yang dimaksud 

dalam ayat tersebut muncul dari perbuatan mereka sendiri atas izin Allah. 

Dari sini dapat disimpulkan betapa al-Alu>si> sangat getol juga 

dalam permasalah kalam, dan dia mempunyai kecenderungan ke arah ahlu 

sunnah wal-jama’ah.61 

Pendek kata, salah satu pendekatan yang dipakai oleh al-Alu>si> 

dalam Tafsirnya adalah pendekatan sufistik (isha>ri >), meskipun ia juga 

tidak mengesampingkan pendekatan bahasa, seperti nahwu-s}araf balagah, 

pendekatan makna lahir dan batin ayat, dan sebagainya. Sehingga oleh al-

Zarqa>ni> tafsir al-Alu>si> dikelompokkan pada tafsi>r Isha>ri >.62 Sedangkan al-

Dhahabi> tidak setuju jika tafsi>r al-Alu>si> dimasukkan pada tafsi>r Isha>ri >, ia 

memasukkannya pada tafsi>r bi al-ra’yi al-ja>iz, sebab porsi sufistiknya 

relatif lebih sedikit, bersifat ta>bi’ dan bukan merupakan tujuan utama.63 

 

4. Topik Pembahasan Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni>> 

Ada beberapa topik pembahasan yang dapat ditemukan dalam 

                                                             
60  Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol. I, 255. 
61  Ibid, 253 
62  Lihat Mana>hil al-‘Irfa>n… , 314 
63  Lihat Al-Dhahabiy, al-Tafsir wa al-Mufassiru>n …, Vol. I, 253 
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tafsir al-Alu>si> dan juga beberapa poin penting, antara lain:  

a. Tafsiran Tentang Hukum Fiqh. 

al-Alu>si> tidak membahas panjang lebar tentang ayat-ayat ahka>m 

kecuali apabila ada perbedaan hukum antara imam madhhab dan ketika ia 

menilai tentang penjelasan imam-imam madhhab, ia tidak fanatik dengan 

madhhabnya sendiri. Hal ini bisa dibuktikan ketika ia menjelaskan tafsir 

Surat al-Baqarah ayat 228 tentang penjelasan ‘iddah pada kata thala>thah 

quru>’. Ketika ia selesai menyebutkan tentang pendapat Imam Abu 

Hanifah (madhhab yang dianut al-Alu>si>)64 bahwa Abu Hanifah 

berpendapat quru>’ itu adalah masa haid, dan Imam Shafi’i berpendapat 

quru>’ itu masa suci, ia kemudian menyimpulkan bahwa pendapat yang 

paling kuat adalah pendapatnya Shafi’i.65  

b. Tafsiran Tentang Cerita Isra>’iliyya>t. 

Terhadap riwayat-riwayat isra>’iliya>t yang sering disusupkan 

dalam beberapa literatur Hadi>th dan tafsi>r, al-Alu>si> dinilai sangat selektif 

dan kritis dalam mengambil riwayat-riwayat isra>’iliya>t. Hal itu 

disebabkan karena ia banyak menekuni disiplin ilmu Hadith dan banyak 

bergaul dengan ulama Ahli Hadith Muta’akhirin. Kalaupun al-Alu>si> 

menyebutkan riwayat-riwayat isra’iliyat atau Hadi>th maudu>’ hal itu 

bukan dimaksudkan sebagai dasar penafsiran, melainkan untuk 

                                                             
64  Sebagian Ulama menilai bahwa al-Alu>si> bermadhhab Syafi’i yang dalam banyak masalah 

bertaklid pada madhhab Hanafi, sedangkan menurut al-Dhahabi> beliau bermadhhab Hanafi 
terbukti dalam tafsirnya ia menggunakan kata ’indana>. yang merujuk kepada kalangan 
Hanafiyah. Lihat al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol. I, 255. 

65  al-Dhahabiy, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n …, Vol. I, 255 
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menunjukkan kebatilan riwayat tersebut dan memberikan tah}dhi>r 

(peringatan) kepada kaum muslimin, terutama para peneliti dan 

mahasiswa. Hal ini bisa dilihat ketika ia menafsirkan Surat Hu>d ayat 38, 

ia menyebutkan beberapa cerita isra>’iliya>t tentang kayu-kayuan yang 

dijadikan bahan dasar perahu, ukurannya panjangnya, lebarnya, tingginya 

dan tempat membuat kapal. Kemudian ia mencantumkan pernyataannya, 

bahwa cerita tersebut tidak benar dan kapal itu tidak layak dipakai untuk 

berlayar, dan penjelasan yang aman dalam cerita ini dan tidak berlebih-

lebihan adalah bahwa kita meyakini Nabi Nu>h as. membuat kapal sesuai 

dengan yang diceritakan Allah swt. dalam al-Qur’a>n, dan tidak usahlah 

kita terlalu detail mengatakan tentang panjangnya, lebarnya, tingginya 

dan dari kayu apa dibuat atau berapa lama diselesaikan perakitannya, 

karena hal ini tidak dijelaskan dalam kitab dan tidak dijelaskan oleh 

sunnah yang shahih.66 

c. Tafsiran Tentang Ayat-Ayat Kauniyah. 

Al-Alu>si> juga menjelaskan tentang pemahaman-pemahaman ahli 

astronomi dan para peneliti (ilmuan) kemudian ia menjelaskan pendapat 

ilmuwan mana yang ia setujui pendapatnya dan mana yang tidak (ada 

yang ia setujui dan ada yang tidak). Hal ini bisa kita lihat ketika ia 

menafsirkan Surat Yasin ayat 39, 39, dan 40. Begitu juga pada penafsiran 

Surat al-T}ala>q ayat 12.67 Akan tetapi, kami tidak bisa menjelaskan lebih 

lanjut tentang hal ini karena cukup panjang sekali untuk dimuat dalam 

                                                             
66  Ibid, 256. 
67  Ibid, 254. 
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tulisan ini. 

d. Pandangan al-Alu>si> terhadap pemahaman yang menyalahi faham Ahl 

Sunnah wa al-Jama>’ah: 

Al-Alu>si> adalah seorang ulama yang berakidah salaf s}alih dan 

berfaham Ahl Sunnah wa al-Jama’ah, inilah sebabnya ia selalu mencoba 

menjelaskan tentang pemahaman-pemhaman yang keliru dari golongan 

Mu’tazilah, Syi’ah dan golongan-golongan lain yang menyalahi 

pemahaman Ahl Sunnah wa al-Jama>’ah. Hal ini bisa dilihat ketika ia 

menafsirkan surat al-Jum’ah ayat 11, al-Alu>si> berkata: Kaum Syi’ah 

mencela para sahabat, sebab mereka lebih memilih dunia dari pada akhirat 

karena mereka berpaling kepada permainan dan tija>rah (bisnis) ketika 

Nabi saw. berkhutbah dalam shalat jum’at. al-Alu>si> menjawab: Abu 

Bakar, Umar dan sepuluh sahabat yang telah diberi kabar gembira karena 

merupakan penghuni surga masih tinggal bersama Rasulullah saw. 

(mereka tidak ikut keluar), juga cerita ini terjadi pada awal hijrah yang 

pada waktu itu kebanyakan mereka tidak tahu dengan baik tentang hal 

ini. Inilah sebabnya mereka tidak sampai dimurkai oleh AllAh swt. 

dengan memasukkan mereka ke dalam neraka, bahkan hanya 

memperingati dan menashihati mereka.68 

e. Posisi Ru>h} al-Ma’a>ni> Terhadap Kitab-Kitab Sebelumnya. 

Dalam menjelaskan makna kandungan ayat yang ditafsirkan, al-

Alu>si> sering mengutip pendapat para mufassir sebelumnya, baik salaf 

                                                             
68  Ibid, 253 
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maupun khalaf. Kemudian beliau memilih pendapat yang dianggap paling 

tepat. Jadi kitab ini adalah gabungan antara kitab-kitab sebelumnya. Bagi 

para pembaca kitab tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni >, perlu mengetahui istilah khusus 

yang dipakai al-Alu>si>. Misalnya, apabila yang dikutip pendapat Abu 

Su’ud, istilah yang sering dipakai: qa>la Syaikh al-Isla>m, Jika yang dikutip 

pendapat Fakhruddin al-Razi, maka istilah yang sering digunakan: qa>la al-

ima>m, dan jika ia mengutip dari pendapat al-Baidawi, maka istilah yang 

sering digunakan: qa>la al-Qa>d}i.69 

f. Pemaparan qira>’ah, muna>sabah dan asba>b al-nuzu>l: 

Dalam tafsir ini, al-Alu>si> juga menjelaskan tentang qira>’ah, akan 

tetapi ia terkadang tidak menjelaskan tentang qira>’ah mana yang 

mutawa>tir. Ia juga mencantumkan muna>sabah antara surah dengan surah 

maupun muna>sabah antara ayat dengan ayat. Tidak lupa juga ia 

menjelaskan tentang asba>b al-nuzu>l ayat yang punya muna>sabah, ia sering 

meruju’ pada sya’ir-sya’ir Arab yang mengungkapkan arti suatu kata. 

Penjelasan al-Alu>si> tentang tata bahasa (nahwu) juga terkadang sangat 

luas, sampai-sampai terkadang melampaui kapasitasnya sebagai seorang 

mufassir.70 

g. Tafsir Isha>ri > 

Al-Alu>si> juga menjelaskan tafsir al-isha>ri> dalam kitab tafsir ini 

sesudah selesai menjelaskan tafsir yang berkaitan dengan z}a>hir ayat, hal 

inilah yang menyebabkan sebagian ulama menilai bahwa kitab tafsir ini 

                                                             
69  Ibid, 252 
70  Ibid, 256 
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adalah kitab tafsir isha>ri > (seperti tafsir al-Naisabu>ri>). Akan tetapi al-

Dhahabi> menilai kitab ini adalah kitab tafsir bi al-ra’yi al-mahmu>d karena 

maksud utama al-Alu>si> bukanlah tafsir isha>ri > , sebab tafsir isha>ri >-nya 

hanya sebagai tambahan bagi tafsir z}a>hir-nya.71 

h. Pengantar kitab 

Dalam muqoddimah kitabnya ia menyebutkan beberapa catatan 

faedah,72 diantaranya tentang : 

1) Penjelasan tentang tafsir, ta’wil dan pentingnya ilmu tafsir. 

2) Syarat-syarat seorang mufassir, penjelasan tafsir bi al-ra’yi, dan pen-

jelasan tentang adanya makna lahir dan makna batin dari sebuah ayat 

(tafsi>r isha>ri >). 

3) Nama-nama lain dari al-Qur’an dan makna al-Qur’an itu sendiri. 

4) Al-Qur’a>n adalah firman Allah bukan makhluk. 

5) Perbedaan pendapat tentang sab’ah ahruf. 

6) Kodifikasi al-Qur’a>n 

7) Kemu’jizatan al-Qur’a>n.73 

 

5. Pandangan Para Ulama’ terhadap Tafsi>r Ru>h} al-Ma’a>ni >. 

Tafsir Ru>h} al-Ma'a>ni > dinilai oleh sebagian ulama sebagai tafsir 

yang bercorak isha>ri > (tafsir yang mencoba menguak dimensi makna batin 

berdasar isyarat atau ilha>m dan ta'wi>l su>fi) sebagaimana tafsir al-

                                                             
71  Ibid, 257 
72  al-Alu>si>, Ru>h} al Ma’a>ni…., Vol 1, 4. 
73  Baca Muqaddimah Ru>h al-Ma’a>ni>…., Vol. I, 1-34 
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Naisabu>ri>. Namun anggapan ini dibantah oleh al-Dhahabi> dengan 

menyatakan bahwa tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> bukan untuk tujuan tafsir isha>ri >, 

maka tidak dapat dikategorikan sebagai tafsir isha>ri >. Al-Dhahabi> 

memasukkan tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni > ke dalam tafsir bi al-ra’yi al-mahmu>d 

(tafsir berdasar ijtihad yang terpuji).74  Banyak ulama sependapat dengan 

al-Dhahabi>, sebab maksud utama dari penulisan tafsir bukan untuk 

menafsirkan al-Qur’an berdasarkan isyarat-isyarat, melainkan 

menafsirkan al-Qur’an berdasarkan apa yang dimaksud oleh lahirnya ayat, 

dengan tanpa mengabaikan riwayat yang s}ahih. Meskipun tidak dapat 

diingkari, bahwa beliau juga memberikan penafsiran secara isha>ri > tetapi 

porsinya relatif lebih sedikit dibanding yang bukan isha>ri >. Menentukan 

corak suatu tafsir mesti berdasarkan kecenderungan yang paling menonjol 

dari sekian kecenderungan. Imam Ali al-Sabu>ni sendiri juga menyatakan 

bahwa al-Alu>si> memang memberi perhatian kepada tafsir isha>ri >, segi-segi 

bala>ghah dan baya>n. Dengan apresiatif beliau lalu mengatakan bahwa 

tafsir al-Alu>si> dapat dianggap sebagai tafsir yang paling baik untuk 

dijadikan rujukan dalam kajian tafsir bi al-riwa>yah, bi al-dira>yah dan 

isha>rah. 

Menurut al-Dhahabi> dan Abu Shuhbah, tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni > 

merupakan kitab tafsir yang dapat menghimpun sebagian besar pendapat 

para mufassir dengan disertai kritik yang tajam dan pentarjih terhadap 

pendapat-pendapat yang beliau kutip. Di samping itu, sebagaimana 

                                                             
74  al-Dhahabiy, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n …, Vol. I, 257 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

dikutip M. Quraish Shihab, Rasyid Rida juga menilai bahwa al-Alu>si> 

sebagai mufassir yang terbaik di kalangan ulama muta’akhkhirin karena 

keluasan pengetahuannya menyangkut pendapat-pendapat muta’akhkhirin 

dan mutaqaddimin. Namun, al-Alu>si> tidak luput dari kritikan, seperti, dia 

dituduh sebagai penukilan pendapat ulama-ulama sebelumnya, bahkan 

tanpa merubah redaksi-redaksi yang dinukilnya.75 

 

6. Keistimewaan dan Kelemahannya 

a. Keistimewaan : 

1) penjelasan yang diberikan sangat luas dengan memperhatikan 

qira>’ah (cara baca), muna>sabah (hubungan antar surat/ayat), asba>b 

al-nuzu>l (sebab turunnya al-Qur’an), i’rab (ketatabahasaan) 

2) banyak merujuk pendapat para ahli tafsir terdahulu dan sya’ir-

syair Arab. 

3) banyak menjelaskan makna samar yang diisyaratkan oleh ayat 

yang sulit dijangkau oleh manusia biasa, sehingga memperkaya 

khazanah keilmuan, menambah ketakjuban dan keyakinan 

terhadap al-Qur’an. 

b. Kelemahan: 

1) Keluasan pembahasan terkadang juga menjemukan, terutama bagi 

pembaca pemula 

2) Muna>sabah dan asba>b al-nuzu>l jarang dijelaskan. 

                                                             
75  Hamim Ilyas, Studi…, 159 


